BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Efektivitas kepemimpinan melalui komunikasi persuasif di Yayasan
Sabilillah All menekankan pada pembentukan tiga aspek situasional dan
tiga teknik persuasi. Tiga aspek situasional tersebut yang pertama adalah,
ketua Yayasan Sabilillah All telah mengetahui kapan dia berorientasi
kepada tugas dan kapan berorientasi kepada hubungan antara pegawai.
Kedua adalah ketua telah mendefinisikan tugas-tugas pegawai secara jelas
dan terstruktur. Dengan demikian pegawai bisa melaksanakan tugas
dengan pasti, sehingga ketua bisa mengukur dan mengendalikan tugas
dengan mudah. Ketiga adalah sebrahg ketua telah memberikan motivasi
kepada pegawai dengan memberikan penghargaan atas keberhasilan
pegawai dan memberikan hukuman atas kesalahan dari pegawai.
Sedangkan tiga teknik persuasi yang dilakukan ketua Yayasan Sabilillah
All adalah, teknik integrasi, teknik ganjaran, dan teknik tataan.

Sedangkan kepemimpinan melalui komunikasi persuasif yang
dirasakan efektif mempunyai dampak positif bagi Yayasan Sabilillah All
Dampak positif itu adalah, pertama menumbuhkan hubungan kekeluargaan
antara semua elemen pelaku aktif di Yayasan Sabilillah All. Kedua ketua
bisa mengambil langkah yang tepat, karena informasi mengalir dari

bawahan dengan baik. Ketiga pegawai lebih paham dengan tugas yang
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disampaikan ketua, karena komunikasi timbal balik yang diterapkan oleh
ketua. Keempat pegawai lebih tertib dalam bekerja dan menyelesaikan

pekerjaan dengan baik yang menjadi tanggung jawabnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti
perlu memberikan saran-saran, antara lain:
1. Untuk ketua dan pegawai Yayasan Sabilillah All.

a. Komunikasi persuasif yang selama ini dinilai positif oleh pegawai
seperti: perhatian pimpinan kepada pegawai, kepedulian pimpinan
kepada nasib pegawai, keteladanan dalam bekerja, dan tanggung jawab
dalam menyelesaikan pekerjaan harus selalu ditingkatkan untuk lebih
mempengaruhi pega’wa-i.

b. Komunikasi persuasif yang bersifat informal harus seimbang dengan
komunikasi formal, terutama dalam komunikasi penugasan sebagai
wujud ketegasan.

c. Profesionalisme pimpinan dalam berkomunikasi secara persuasif
kepada pegawai harus lebih ditingkatkan agar kinerja pegawai tidak
merosot.

2. Bagi para akademisi dan untuk penelitian selanjutnya.
a. Hendaknya para peneliti melakukan pendekatan personal dengan

subyek penelitian sebelum melakukan penelitian. Sehingga
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memungkinkan untuk membuka akses data secara lebih obyektif dan
valid.

b. Para peneliti bisa melakukan penelitian ulang mengenai kepemimpinan
komunikasi persuasif dengan mengembangkan variabel-variabel dan

dengan teori ajaran islam yang lebih luas.

C. Keterbatasan Penelitian

Banyak penelitian yang dilakukan oleh para akademisi, tetapi belum
banyak yang menghasilkan teori-teori baru dari kesimpulan penelitianya.
Kebanyakan dari para peneliti lebih mengacu pada teori-teori lama sebagai
kerangka penelitianya. Teori pada umumnya membahas tentang suatu hal
yang belum tentu sesuai dengan keadaan tertentu dilapangan. Teori berbeda
dengan praktekr'lya_, karena manusia tidak cukup punyé kemampuén
mempraktekkan teori yang pada umumnya ideal, walaupun sebenarnya teori
berasal dari praktik-praktik yang diamati secara empiris atau historikal,
kemudian digeneralisasikan, sehingga menjadi teori. Jadi teori berasal dari
penelitian terhadap para praktisi-praktisi pada puluhan tahun yang lalu. Maka
tak hayal jika teori-teori yang lama itu tidak sesuai atau kurang pas dalam
praktek organisasi sekarang.

Oleh karena itu, peneliti berharap hendaknya para peneliti yang akan
datang lebih banyak melakukan penelitian secara terbuka dalam perspektif
praktik dari dari pada perspektif teoritik. Hal ini diharapakan mampu

menghasilkan penelitian benar-benar menggambarkan obyek penelitian secara
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faktual. Dengan demikian peneliti bisa menyempurnakan teori lama dan
menemukan teori baru. Teori baru itu merupakan representasi dari kasus yang

kita alami secara praktik.



